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METODE PENELITIAN

3.1 Metode yang Digunakan

Penelitian ini menggunakan paradigma penelitian kuantitatif, yaitu
penelitian yang menggunakan alat bantu statistik untuk memberi gambaran
terhadap suatu peristiwa atau gejala yang diteliti, baik statistik deskriptif maupun
statistik inferensial. Statistik inferensial digunakan untuk penelitian eksplanatif
yang bertujuan menjelaskan hubungan antar dua variabel atau lebih.

Berdasarkan tujuannya, penelitian ini tergolong pada penelitian terapan.
Sugiyono (2012:2
dilakukan den

takan penelitian terapan adalah penelitian yang

kan, n@n@u)j dan mengevaluasi kemampuan

suatu teori g diterapkan dalam memeeahkan masalah-masalah praktis.
Sedangkan de yang digunakan deskripﬂf, yakni penelitian yang dilakukan
untuk memb genai sit atau

ambaran mengenai situ Et_' k sehingga metode ini
berkehendak m dakan akumu )

WHKARAWANG

i berada di lingkungan PDAM Tirta Tarum

3.2. Tempat dan W.
Adapun lokasi pen

Kabupaten Karawang, beralam lan Surotokunto No.217 Adiarsa Timur

: Boryors 4
Karawang Timur Kabupaten Karawang Provinsi Jawa Barat 41311
Penelitian ini direncanakan berlangsung [ ulan, yakni dari

bulan Agustus sampai dengan Oktober 2019, dengan rincian uraian pelaksanaan

kegiatan sebagai berikut:



TABEL 3.1
JADWAL PENELITIAN

Pelaksanaan Tahun 2019
No. Uraian Kegiatan Agustus September Oktober
1(2(3|4(1]2|3|4]1|2|3|4

1. | Penjajagan awal N
2. | Pembuatan usulan

penelitian !
3. | Seminar usulan penelitian N
4. | Perbaikan dan penyus

desain penelitian \*-»\/ \{,/
5. | Pengumpulan data ' "”“‘\/ J

penelitian ﬂ
6. | Pengolahan dat = o =
7. | Analisis data VA
8. | Penulisan laporan e T e R
9. | Bimbingan dan asisten R
10.| Perbaikan laporan hasil VA
11.| Seminar hasil penelitian / N

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2019)

3.3 Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, memerlukan data dan informasi data yang lengkap dan tepat. Agar
data dan informasi yang diperoleh sesuai dengan permasalahan. Berikut adalah desain dalam
penelitian yang dilakukan, yang akan menggambarkan alur atau tahapan-tahapan yang dilakukan

dalam penelitian ini.
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diolah 2019

penelitian. Tahapan
pertama yang dilakukan adalah studi pendahuluan pae ' iian. Untuk meminta data
dan melakukan observasi awal yang kemudian dapat dijadikan latar belakang penelitian. Setelah
itu dilakukan identifikasi masalah, dimana identifikasi masalah tersebut sebagai dasar dalam
membuat suatu kerangka pemikiran penelitian yang selanjutnya menentukan hipotesis penelitian.
Setelah tahapan tadi selesai dikerjakan, dibuatlah suatu desain penelitian sebagai kerangka untuk
melakukan penelitian. Kemudian perlu melakukan konseptualisasi atas variabel yang akan
diteliti dalam penelitian ini dengan menggunakan beberapa literatur dan studi pustaka yang

sesuai, untuk kemudian variabel-variabel tersebut dapat didefinisikan secara operasional.



Setelah desain penelitian dibuat, perlu ditentukan populasi dan kemudian menentukan
sampel yang akan dijadikan responden dalam penelitian ini. Dari jumlah sampel yang telah
diketahui dapat diperoleh data-data dari para responden untuk kemudian dikumpulkan dan
dianalisis melalui Analisis Regresi berganda. Namun, sebelum dilakukan analisis terhadap data
yang telah terkumpul dari para responden dilakukan uji validitas terlebih dahulu, bila valid maka
data tersebut dapat dianalisis, sedangkan jika tidak valid bisa dipertimbangkan apakah akan tetap
diikutkan dalam analisis atau kembali merujuk pada definisi variabel penelitian secara
operasional. Tahapan terakhir, setelah dilakukan analisis data maka peneliti dapat menarik

kesimpulan atas hasil analisis tersebut dan menginterpretasikannya.

3.4 Definisi dan O

3.4.1 Definisi Varial
Penelitian ini

e — ebas (independent variable)
. : i . endent) merupakan variabel
yang dapat mempengaru i | it d gal variabel penyebab (Arikunto,

dan variabel terikat (
2002:119). Adapun variabe - 1Klim kerja yang diberi notasi Xg;
dan motivasi kerja yang diberi KSARIA\WANG@ adalah kinerja yang diberi
notasi Y.
a. Iklim kerja
Iklim kerja adalah situasi atau suasana j mbul karena adanya
hubungan yang demokratis, lingkungan kerja yang harmonis, an interaksi tercipta dengan
baik antara pimpinan dengan pegawai, antar sesama pegawai dan antara pegawai dengan
masyarakat serta didukung oleh berbagai sarana atau fasilitas yang memadai. Dalam penelitian
ini, iklim kerja yang kondusif diukur melalui dimensi: 1) hubungan (relationship); 2)
pertumbuhan dan perkembangan pribadi (personal growth/ development); 3) perbaikan sistem

(system maintenance and change); dan 4) lingkungan fisik (physical environment).

b. Motivasi kerja
Motivasi kerja adalah dorongan dan kemauan untuk bertindak sesuai yang diharapkan,
diwujudkan dengan cara bekerja keras, berusaha memanfaatkan waktu kerja seefektif dan



seefisien mungkin serta memiliki tanggungjawab dalam bidang pekerjaannya. Motivasi kerja
diukur melalui dimensi: 1) bekerja sesuai standar; 2) senang dalam bekerja; 3) merasa berharga;
4) bekerja keras; dan 5) sedikit pengawasan.
c. Kinerja Pegawai

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Kinerja diukur
melalui dimensi: 1) produktivitas; 2) kualitas layanan; 3) responsivitas; 4) responsibilitas; dan 5)

akuntabilitas.

3.4.2 Operasionalisasi Variabel

Penjabaran operasi

ariabel-variabel penelitian dirinci dalam bentuk tabel

sebagai berikut:

No. | Variabel No. ftem
Pernyataan
1. Iklim (1. 1
Kerja 2
(X1) 3
2. Pertumbuhan da 4
perkembangan 2 5
pribadi (Personal3. Kemandiria 6
growth/development) 4. Kompetisi 7
3. Perbaikan sistem [1. Formalitas 8
(System 2. Demokrasi 9
maintenance and 3. Kejelasan aturan 10
change) 4. Inovasi 11




Lanjutan Tabel 3.2
Operasioal Variabel Penelitian

4. Lingkungan  fisik [1. Kelengkapan sumber 12
(Physical 2. Keamanan dan keteraturan 13
environment) lingkungan

3. Kenyamanan lingkungan 14
psikis
4. Lingkungan fisik 15
Motivasi | 1. Bekerja sesuaill. Menyelesaikan pekerjaan 16
Kerja standar tepat waktu
(X2) Qs-uai tarlg.}‘et 17
dalamt: e\n.yuk? Ap{ekerjaan 18
2. Adanya minat 19
aikan pekerjaan
3. 20
21
22
4. 23
24
5. Sedikit pengawasan 5

2. Ada Kkesadaran  sendiri 26
untuk menyelesaikan
pekerjaan

Kinerja | 1. Produktivitas 1. Efisiensi 27
Y) 2. Efektifitas 28
2. Kualitas Layanan [1. Adanya kepuasan 29

masyarakat




Lanjutan Tabel 3.2
Operasioal Variabel Penelitian
3. Responsivitas 1. Mengenali kebutuhan 30

masyarakat 31
2. Membuat skala prioritas
pelayanan 32
3. Mengembangkan program

pelayanan yang dibutuhkan

[

4. Responsibilitas . Pelaksanaan kegiatan 33
sesuai prinsip administrasi

2.

Sesuai dengan kebijakan 34

~.organisasi -~
5. Aktntabilitas 1. Hasil ﬂl‘(erja dapa 35

___dipertang

T

| gjgwabkan

Sumber: Moos dal (2016:17); dan  Diyanto

(2015:9)
3.5 Sumber dan Teknik

3.5.1 Sumber Data
a. Data Primer

Penelitian ini mengandalkan sumber ket Angket disusun,
dibuat dan disebarkan kepada sejumlah responden (s tuk menggali data-data
primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Pada angket digunakan skala Likert yang diberi
pilihan jawaban berkisar antara sangat setuju (SS); setuju (S); netral (N); tidak setuju (TS); dan
sangat tidak setuju (STS). Dalam hal ini responden dapat memilih jawaban sesuai dengan kondisi
objektif menurut persepsinya.

Nilai persepsi responden ini diukur dengan memberikan nilai jawaban terhadap lima
alternatif jawaban yang bergerak dari poin 5, 4, 3, 2 dan 1. Butir pertanyaan pada angket adalah
butir pertanyaan positif (favourable). Nilai untuk butir positif adalah 5 untuk jawaban sangat
setuju; 4 untuk jawaban setuju; 3 untuk jawaban sedang atau netral; 2 untuk jawaban tidak

setuju; dan 1 untuk jawaban sangat tidak setuju. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui



teknik checklist (membuat catatan-catatan) dari sejumlah data yang dibutuhkan dalam rangka
mendukung objektifitas dan keakuratan penelitian ini.

Sebagai tambahan juga akan dilakukan wawancara apabila diperlukan. Wawancara
dilakukan terhadap informan penelitian yang dianggap mengetahui dan representatif dalam
memberikan informasi yang dibutuhkan untuk mendukung data-data penelitian ini.

b. Data Sekunder

Data sekunder menggunakan studi dokumentasi. Studi dokumentasi ini dilakukan untuk
mencatat dan menemukan berbagai data pendukung dari dokumen yang ada di lokasi penelitian
(data sekunder). Studi dokumentasi dilakukan terhadap sumber-sumber ilmiah atau kepustakaan
yang berkaitan dengan teori dan konsep dari variabel-variabel yang diteliti, sehingga diharapkan

dapat memberikan per

ih mendalam untuk memahami dan menganalisis persoalan
\4 ~

yang diteliti.

uKtAsRaAIWIArNGertentu yang ditetapkan oleh

ulannya”. Populasi penelitian ini adalah seluruh

subjek atau objek yang memp
peneliti untuk dipelajari dan ditari

pegawai di lingkungan PDAM Tirta Taru Karawang.

PDAM Tirta Tarum

erdiri dari tingkatan strata

Secara keseluruhan jumlah pegawai yan
Kabupaten Karawang sebanyak 339 orang. Populasi peneli
dilihat berdasarkan jabatan yang distribusinya dapat dilihat pada tabel berikut



TABEL 3.3
POPULASI PENELITIAN

No. Jabatan Jumlah (Orang)
1. | Direksi 3
2. | Ka. Litbang/Ka. SPI/Kabag/Kacab 15
3. | Ka. Unit IKK/Kasubbag/Kaur 38
4. | Ka. Suburs/Ka.Pelaksana/Ka.Satpam 46
5. | Staf 198
6. | Pegawai Harian Lepas (PHL) 39
. Total 339

ng dimiliki oleh populasi.

Sampel adalah's i i
Menurut Arikunto (2018 »
Dengan demikian sampelRpé i kar pula3| yang hendak diteliti.

dari populasi yang diteliti”.

Sampel dalam pene ini men Random Sampling. Menurut Istijanto
(2011:116), pengambilan sampel, den M’ARAWM terlebih dahulu menjadikan
tingkatan atau kelompok yang berbeea.“Selanjutnya sampel ditarik secara random dari setiap

berbeda untuk mewakili populasi secara

kelompok, sehingga meliputi setiap strata
keseluruhan.
Rumus yang digunakan untuk menentukan jumla pel adalah rumus yang

dikembangkan oleh Taro Yamane atau Slovin dalam Riduwan (2010:65), sebagai berikut:

Keterangan:

n  =Jumlah sampel

N = Jumlah Populasi = 339 orang

d?> = Presisi (ditetapkan 5% dengan tingkat kepercayaan 90%)



Berdasarkan rumus di atas, maka jumlah sampel dapat ditetapkan sebagai berikut:

~ 339
339x(0,05)2 +1

339
1,847

n=184
3.7 Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis

3.7.1 Pengujian Instrumen

1. Pengujian Validitas
j u alzitiéj\ktfr dapat mengukur apa yang ingin diukur.
Jadi dapat dikatakangsemakin tinggi validitas suatu /illat ukur, maka alat ukur tersebut semakin
ang.seharusnya diukur. Suatu alat ukur
tersebut dapat menjalankan

mengenai sasarannyaatau semakin menunu;ukka

dapat dikatakan mem
fungsi ukurnya atau akna dan tujuan pengukuran
tersebut. Jika peneliti me data peng ta penelitian, maka butir-
butir yang disusun pada kues ng harus mengukur apa yang
menjadi tujuan penelitian. Pengu (F;IS pga pen#tlan Ini dengan menghitung korelasi
antara masing-masing pertanyaan deng al dengan menggunakan fumus teknik korelasi
product moment dengan taraf nyata 5%. A i

2009) sebagai berikut :
n(> xv)-x)>Y)
" EX)-EXNE )]

dimana : rxy = Korelasi xy

moment (Sugiyono,

n = Jumlah sampel
X = Skor per item
Y = Total skor

Jika r hitung > I tabet, Maka instrumen dikatakan valid.

2. Pengujian Reliabilitas



Reliabilitas adalah tingkat kemampuan suatu instrumen penelitian untuk dapat mengukur
suatu variabel secara berulangkali dan mampu menghasilkan informasi atau data yang sama atau
sedikit sekali bervariasi. Dengan kata lain instrumen tersebut mampu menunjukkan keakuratan,
kestabilan dan konsistensi dalam menghasilkan data dari variabel yang diukur (Arikunto,
2013:171). Rumus yang digunakan adalah rumus Alpha Cronbach sebagai berikut :

e

Keterangan :
ru = Reliabilitas instrumen
k

knya butir pertanyaan

(2014 181)u ormalltas digunakan untuk
I depende ep eduanya berdistribusi normal,

a “tAtRAWﬂ N@endekati normal. Mendeteksi

dapat diketahui dengan menggambarkan penyebaran

3. Uji Normalitas

Menurut Husen
mengetahui apakah v
mendekati normal atau tida

Model regresi yang baik he

apakah data berdistribusi normal a

Pelaksanaan pengujiannya normalitas data, peneliti deng alat program SPSS versi
23.0 for windows. Yaitu dengan Kolmogorov-Smirnov.
Penafsiran untuk menyatakan instrumen penelitian reliabel adalah dengan merujuk pada indeks

koefisien korelasi sebagai berikut:

TABEL 3.4



INTERPRETASI KOEFISIEN KORELASI NILAI

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000 - 0,199 Sangat Lemah
0,200 — 0,399 Lemah
0,400 — 0,599 Cukup Lemah
0,600 - 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2003:149)

STB SB

184 331 919
3.7.2 Analisis Deskriptif
1. Analisis Distribusi Frekekuns

Analisis Deskriptif yaitu sua pengumpulan untuk memperoleh bahan-bahan
teoritis yang dapat dijadikan dasar bagi enelitian ini penulis
mempelajari buku-buku dan lainya yang ada hubu ah yang dibahas, baik

secara langsung maupun tidak langsung. Teknik deskriptif yang memberikan informasi
mengenai data yang dimiliki dan tidak termasuk menguji hipotesis.

Analisis ini hanya digunakan untuk menyajikan dan menganalisis data disertai dengan
perhitungan agar dapat memperjelas keadaan atau karakteristik data yang bersangkutan,
pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah mean, standar deviasi, maksimum, dan
minimum. Mean digunakan untuk mengetahui rata-rata data yang bersangkutan. Standar deviasi
digunakan untuk mengetahui seberapa besar yang bersangkutan bervariasi dari rata-rata.
Maksimum digunakan untuk mengetahui jumlah terbesar data yang bersangkutan. Minimum

digunakan untuk mengetahui jumlah terkecil data yang bersangkutan.



Analisis deskriptif menggunakan skala ordinal dan rentang skala untuk menganalisis data
dengan cara menggambarkan lingkungan kerja dan kompensasi.
n(m-—1)

R =
entang Skala M

2. Analisis Rentang Skala

Untuk menentukan skala prioritas dari setiap variabel yang diukur selanjutnya dihitung skala dari
skor yang diukur dengan menggunakan Analisis Rentang Skala (ARS) dengan rumus sebagai
berikut :

Dimana :

n = Jumlah sampel

m = Jumlah Alternati

Perhitungan skala Skala terenda
=1x184
=184

Skala Tertinggi = skor Tertinggi X Jumlah sampel (n
=5x183
=920

Sehingga dapat penelitian ini rentang skalanya adalah :
RS — N(m-1)
B M
184 (5—1)
§=——(—
RS =147



Tabel 3.4
Analisis Rentang Skala

Respon
Skala Rentang Skala IKlim Kerja
Skor Motivasi Kinerja
1 184 — 331 Sangat Tidak | Sangat Tidak Sangat Tidak
Baik Baik Baik
2 331,1 - 478 Tidak Baik Tidak Baik Tidak Baik
3 478,1 - 625 Cukup Baik | Cukup Baik Cukup Baik
4 625,1 - 772 Baik Baik Baik
5 772,1 ‘Sang@aik Sangat Baik Sangat Baik
\ . - ‘\/

Sumber : Sugiyeno(2012:135), diolah 2019 /-,

Berdasarkan | perhitungan diatas, maka 4apat dinilairentang skala yang selanjutnya

dapat dipakai rja dan motivasi terhadap

produktivitas.

3.7.3 Analisis Verifikatif

1. Tranformasi Data R AN)G
Tranformasi data berasal transform,merubah bentuk data, merubah bentuk data

dari bentuk asil ke bentuk lain tanpa datanya.Pada pendekatan analisis jalur sering
digunakan tipe data sekala likert. Tipe data i ahan yang sebelumnya
berasal dari suatu konsep yang sudah diubah bentuk t diukur. Analisis jalur
membutuhkan perhitugan matematis didalamnya. Oleh karena itu sekala pengukuran data yang
dibutuhkan minimal bersekala interval agar digunakan untuk analisis lebih lanjut. Metode
tranformasi data umumnya menggunakan system uji MSI (Method of succesive interval).

Dalam analisis secara statistic, terutama pada statistic parametrik (statistik yang bergantung
pada distribusi tertentu danmenetapkan adanya syarat-syarat tertentu tentang parameter populasi
seperti pengujian hipotesis dan penaksiran parameter), diperlukan persyaratan bahwa sekala
pengukuran sekurang-kurangnya interval. Sedangkan bila dari data yang memberikan sekala
pengukuran sekala likert, maka harus dinaikan kedalam sekala interval dengan menggunakan

MSI (Method of succesive interval).



Berikut adalah langkah langkah kerja MSI (Method of succesive interval):

1. Perhatikan tiap butir pertanyaan

2. Untuk butir tersebut , tentukan berapa banyak sampel yang menjawab sekor 1,2,3,4,dan 5
yang disebut dengan frekunsi.

3. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya respondendan hasilnya disebut dengan
proporsi

4. Tentukan proporsi kumulatif

5. Denganmenggunakan tabel distribusi normal baku, hitung nilai z tabel untuk setiap
proporsi kumulatif yng diperoleh.

6. Tentukan nilai desita untuk setiap nilai z yang diperoleh dari tabel.

(densityatlowen'kﬁgit — DensityaupperLimit
(AreaBelowUpperL;’;nit — Area BelowLowerLimit

Nilai ala =

8. Tentukan nil
K=1[NS min]
Pengolah data di

nsformasi (YY) elmgaa:m k

2. Analisis Korelasi

" Jinax - @07

Keterangan :
rxy = Korelasi xy
n = Jumlah sampel
X = Skor per item
Y = Total skor

Sumber: Sugiyono (2018:286)
Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan tersebut
besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel 3.6 sebagai

berikut:



Tabel 3.4

Pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi

Interval Koefisien Tingkat hubungan
0,00 -0,199 Sangat rendah
0.20-0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

Sumber : Sugiyono (2018:287)

3.7.4 Analisis Jalur (P,
Analisis jalur (path

lysis) digunakan untuk ,meﬁganallsns pola hubungan antar variable

dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung ,maupun tidak langsung seperangkat variable

bebas (eksogen) terh variable teriki engan penggunaan software
SPSS. Model path a is yang dib gan sebab akibat. Adapun
langkah-langkah mengu ISiS jalur at

Merumuskan hipotesis
PKARAZWANG

ada koefesien regresi.

Merumuskan persamaan struct

Menghitung koefesien jalur yang di

Menggambarkan diagram jalur lengkal an sub-sub strukturaya dan merumuskan
persamaan strukturalnya yang sesuai dengan hi
Menghitung koefesien regresi untuk struktur yang tela an dengan menggunakan
persamaan regresi ganda.

Menghitung koefesien jalur secara simultan (keseluruhan), melalui pengujian secara keseluruhan
hipotesis statistik yang dirumuskan sebagai berikut:

Ho: pyxi1=pyx2=0

Ha: pyxi1=pyx2 X2# 0

Adapun rancangan analisis untuk penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.3 Berikut ini :



X1
I'X1X2 v
Pyx2
Y

> X2 pyx1

Gambar 3.3

Keterangan:

X1 = Lingkungan Ker
Y = Produktivitas
epenizarihi Yie=orelasi X; dan X,

bKa RWW RING langsung X1 terhadap Y

besarnya pengaruh langsung X terhadap Y

€ = Variabel lain yang tida
pyx1 = Koefesien jalur yang

pyx2= Koefesien jalur yang mengg

pyz= Koefesien jalur yang menggambar a pengaruh langsung

Sumber : Riduan dan Engkos A Kuncoro (2014

3.7.5 Pengujian Hipotesis

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah analisis data. Data yang bersifat
kualitatif dianalisis secara deskriptif analitis. Sedangkan data yang bersifat kuantitatif dianalisis
dengan menggunakan statistik regresi. Untuk mempermudah proses analisis data digunakan
bantuan software komputer Statistical Package for Social Sciences (SPSS) versi 22,0. Untuk
menguji hipotesis digunakan statistik regresi linear berganda, dengan rumus:

Y =Bo+ PuXat B2X2 + €



Dimana:

Y = Kinerja Pegawai
X1 = Iklim kerja

X2 = Motivasi kerja
Bo = Konstanta

B1,B2 = Koefisien regresi

e = Eror term




